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LAMPIRAN

Lampiran 1.

STRATEGI DIPLOMASI INDONESIA TERHADAP UNESCO DALAM
MERESMIKAN KAPAL PINISI SEBAGAI WARISAN BUDAYA

DUNIA TAKBENDA

l. Jadwal Wawancara: 12 Juli 2024
Lokasi Wawancara: Warkop Sija Depan Kantor Dinas Pariwisata Kota
Makassar

Il.  Identitas Informan

Nama : Safaruddin, S.S.

Jabatan : Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata Pemerintah

Kota Makassar

I1l.  Transkrip Wawancara:

Materi Wawancara

Peneliti | Selamat siang, Bapak. Perkenalkan, saya Jessica Datu Kimin,
mahasiswa dari Universitas Hassanudin, Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik, Jurusan Hubungan Internasional. Saat ini saya sedang
menyusun penelitian saya yang berjudul strategi diplomasi indonesia
terhadap unesco dalam meresmikan kapal pinisi sebagai warisan
budaya dunia tak benda. Terima kasih banyak, Pak, telah bersedia
meluangkan waktunya untuk wawancara.

Informan | Selamat siang, lya sama-sama dek

Peneliti | Izin saya mulai ya, Pak.

n | Silahkan dek

Baik, Terima kasih banyak, Pak. Untuk pertanyaan pertama Pak, apa
yang membuat Kapal Pinisi begitu penting bagi budaya dan sejarah
Indonesia, Pak?

n | Jadi sebenarnya dek, Pinisi ini bukan hanya merupakan kebanggaan
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Materi Wawancara

Makassar atau Bulukumba, tapi se-Sulawesi Selatan. Pinisi ini
warisan budaya dan Makassar itu salah satu pengembangan
wisatanya wisata bahari. Nah, kami anggap bahwa Pinisi itu menjadi
salah satu unsur terpenting dalam pengembangan wisata bahari
karena selain bisa menjadi alat transportasi, bisa juga dinikmati
sebagai wisata kota sendiri.

Ini juga menjadi nilai historis yang sangat tidak bisa dinilai dengan
uang karena bagaimanapun Kapal Pinisi itu gambaran dari
keberanian nenek moyang kita dulu sebagai bangsa pelaut yang bisa
sampai ke Afrika, ke Australia dengan kapal ini. Karena Secara
keseluruhan, Kapal Pinisi tidak hanya merupakan contoh teknik
pembuatan kapal yang luar biasa, tetapi juga simbol kekayaan
budaya, sejarah, dan identitas komunitas maritim Indonesia.
Pengakuan internasional terhadap Kapal Pinisi membantu menjaga
dan merayakan warisan budaya ini, memastikan bahwa pengetahuan
dan keahlian tradisional terus dihargai dan dilestarikan.

Peneliti

Baik, Terima kasih atas jawabannya Pak. Bisa dijelaskan sedikit
tentang asal-usul dan evolusi Kapal Pinisi, Pak?

Informan

Pinisi ini kan salah satu angkutan bagi suku Bugis-Makassar untuk
berlayar ke luar daerah. Sejak dulu, kapal ini sudah jadi bagian dari
kehidupan masyarakat kita. Kalau bicara tentang evolusi, kita melihat
perubahan tidak hanya dalam bentuk dan teknologi, tapi juga fungsi.
Jadi, Pinisi itu kalau terlihat layarnya ada 7, kemudian mereka punya
dua model, satunya agak lebar, kedua yang agak runcing yang
mengutamakan kecepatan, biasanya memuat penumpang. Kalau yang
agak lebar dia cenderung seperti kapal kargo untuk memuat banyak
barang. Asal usul Kapal Pinisi telah ada sejak zaman kuno, sudah
digunakan oleh suku Bugis dan Makassar di Sulawesi Selatan.
Sedangkan Evolusi Kapal Pinisi, seperti Perubahan Desain,
Penerapan Teknologi Modern, Pengakuan dan Pelestarian Budaya,
Peran Kontempore ya, dek.

Peneliti

Terima kasih, atas jawabannya Pak. Pertanyaan Ketiga, Kapan
pertama kali muncul gagasan untuk meresmikan Kapal Pinisi sebagai
Warisan Budaya Dunia Bukan Benda?

Informan

Pada Tahun 2009, ada pengajuan ke UNESCO dengan Gagasan untuk
meresmikan Kapal Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak Benda Dunia
mendapatkan momentum Kketika pemerintah Indonesia, bersama
dengan lembaga-lembaga budaya lokal, mulai menyusun proposal
resmi untuk pengajuan ke UNESCO. Proposal ini merupakan bagian
dari upaya yang lebih luas untuk mengakui warisan budaya tak benda
Indonesia di tingkat internasional. Jadi sejak tahun 2010 itu Pinisi
memang sudah dicatat sebagai Warisan Budaya Indonesia. Terus
tahun 2013 itu Pinisi diresmikan sebagai Kekayaan Budaya Tak
Benda Indonesia. Nah, sampai tahun 2017 baru resmi dijadikan
sebagai Warisan Budaya Tak Benda UNESCO.
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Peneliti

Terima kasih, atas jawabannya Pak. Lalu Bagaimana Dispar Kota
berperan dalam proses pengajuan Pinisi ke UNESCO, dan apa
langkah-langkah konkret yang telah diambil untuk mendukung
pengakuan tersebut, Pak?

Informan

Kalau kami sebenarnya secara langsung tidak berperan dalam proses
pengajuannya karena ini adalah campur tangan dan usaha-usaha dari
Pemerintah Kabupaten Bulukumba, Pemerintah Sulawesi Selatan,
dan Kementerian yang bersangkutan. Tapi kalau langkah mendukung
itu, tahun 2017 kami berinisiatif membuat Kapal Pinisi juga disini
untuk pengembangan wisata bahari karena kami menganggap bahwa
Pinisi itu menjadi salah satu unsur terpenting dalam wisata itu. Kami
juga memberikan edukasi yang banyak dikunjungi siswa sekolah SD-
SMP untuk melihat langsung bagaimana pembuatannya tanpa perlu
pergi ke Bulukumba. Dan juga Dispar Kota menyelenggarakan
kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan pihak
terkait tentang pentingnya Kapal Pinisi sebagai warisan budaya. Ini
termasuk seminar, lokakarya, dan presentasi mengenai nilai sejarah
dan budaya Kapal Pinisi dan Dispar Kota berperan dalam
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pengajuan, termasuk
dokumentasi sejarah, teknik pembuatan, dan peran sosial Kapal Pinisi
dalam masyarakat.

Peneliti

Terima kasih, atas jawabannya Pak. Apa saja dampak langsung
setelah Kapal Pinisi diakui sebagai Warisan Budaya Dunia Tak
Benda?

Informan

Secara keseluruhan, pengakuan Kapal Pinisi sebagai Warisan Budaya
Tak Benda UNESCO membawa dampak positif yang meluas,
mencakup aspek budaya, ekonomi, sosial, dan diplomatik. Ini
membantu mempromosikan dan melestarikan warisan budaya yang
penting sambil ~memperkuat hubungan internasional dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. Itu kan menjadi nilai
jual dari penetapan UNESCO ini artinya sudah diakui oleh dunia. Jadi
Pinisi bisa menjadi nilai jual yang diangkat sebagai potensi wisata
Kita.

Peneliti

Baik, Terima kasih atas jawabannya Pak. Seperti pertanyaan
sebelumnya ada juga dampak tak langsung setelah adanya pengakuan
ini?

Informan

Pengakuan Kapal Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak Benda oleh
UNESCO juga menghasilkan berbagai dampak tak langsung yang
signifikan, dampak tak langsung yang muncul setelah pengakuan
tersebut adanya Peningkatan Kesadaran Global tentang Budaya
Indonesia, inspirasi untuk pelestarian budaya lain, pengembangan
pendidikan dan penelitian, penguatan jaringan sosial dan komunitas,
dan dampak terhadap industri kreatif. Hal ini seperti membuat
kunjungan wisata jadi meningkat karena banyak wisatawan
penasaran dengan Pinisi dan mau naik Pinisi. Ini yang membuat
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Makassar jadi market baru Pinisi, misalnya itu di anjungan itu kan
ada 5 Pinisi yang swasta, itu saja masih kewalahan menerima
pengunjung. Terus ini menjadi nilai jual yang sangat bagus bagi
travel atau biro perjalanan lainnya dan kami yakin akan
meningkatkan pertumbuhan wisatawan ke Makassar.

Peneliti

Baik Pak, Bagaimana pengakuan ini diharapkan dapat mempengaruhi
pariwisata dan pelestarian budaya di Indonesia khususnya di kota
Makassar sebagai ibukota Sulawesi Selatan ?

Informan

Program Pelestarian dengan perhatian internasional, ada dorongan
lebih besar untuk melaksanakan program pelestarian yang mendalam,
termasuk pemeliharaan teknik pembuatan Kapal Pinisi dan
pendidikan tentang tradisi ini. Untuk harapan mungkin lebih ke
bagaimana pengakuan ini bisa membuat pariwisata atau kunjungan
wisatawan jadi meningkat, terutama yang penasaran dari cara
pembuatan sampai menaiki Pinisi ini. Kalau untuk pelestarian
budaya, ini kan pengakuan artinya Pinisi ini sudah diakui secara
internasional, jadi pengakuan ini bisa jadi dorongan bagi masyarakat
untuk terus melestarikan seni pembuatan Pinisi.

Peneliti

Baik Pak, terima kasih. Mungkin untuk pertanyaan terakhirnya,
bagaimana strategi untuk melibatkan generasi muda dalam
pelestarian tradisi ini?

Informan

Untuk generasi muda mungkin bisa dilibatkan melalui edukasi yang
lebih aktif lagi. Seperti sebelumnya saya katakan, kita ada edukasi
ke siswa atau mahasiswa untuk menyaksikan proses pembuatan
Pinisi. Apalagi sudah diakui secara internasional, ini bisa jadi
dorongan bagi anak muda agar bangga dan melestarikan tradisinya.
Melibatkan generasi muda dalam pelestarian tradisi seperti Kapal
Pinisi adalah kunci untuk memastikan bahwa warisan budaya ini
tidak hanya dipertahankan tetapi juga berkembang untuk masa
depan.

Peneliti

Mungkin sampai disini saja, Pak pertanyaan yang ingin saya ajukan.
Terimakasih atas semua jawaban yang telah bapak berikan kepada
saya.

Informan

lye, sama sama dek.

Peneliti

Terimakasih banyak, Pak atas waktu dan jawaban yang telah
diberikan oleh Bapak. Saya izin untuk menutup sesi tanya jawab ini,
Pak.
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Lampiran 2.

STRATEGI DIPLOMASI INDONESIA TERHADAP UNESCO DALAM
MERESMIKAN KAPAL PINISI SEBAGAI WARISAN BUDAYA

DUNIA TAKBENDA

I.  Jadwal Wawancara: 26 Juli 2024
Lokasi Wawancara: Kantor Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi
Sulawesi Selatan

Il.  Identitas Informan:

Nama : Purnama

Jabatan : PLT Kepala Bidang Sejarah dan Purbakala Dinas Kebudayaan

dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan

I1l.  Transkrip Wawancara:

Materi Wawancara

Peneliti | Selamat pagi, Ibu. Perkenalkan, saya Jessica Datu Kimin, mahasiswa
dari Universitas Hassanudin, Fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik,
Jurusan Hubungan Internasional. Saat ini saya sedang menyusun
penelitian saya yang berjudul strategi diplomasi indonesia terhadap
unesco dalam meresmikan kapal pinisi sebagai warisan budaya dunia
tak benda. Terima kasih banyak, Ibu, telah bersedia meluangkan
waktunya untuk melakukan sesi wawancara.

Informan | lya, Pagi juga dek.

Peneliti | Baik, Ibu. Mungkin saya langsung memulai saja dengan pertanyaan
pertama. Apa yang membuat Kapal Pinisi begitu penting bagi budaya
dan sejarah Indonesia?

Informan | Pinisi ini kan dulu dipakai oleh pedagang-pedagang untuk berlayar
ke berbagai daerah, bahkan ke mancanegara. Ini yang membuat Pinisi
jadi simbol kalau dulu nenek moyang kita adalah pelaut yang andal,
terlebih kita ini negara maritim. Jadi Pinisi ini jadi semacam ikon
kebudayaan untuk masyarakat Sulawesi Selatan dan Indonesia yang
memperlihatkan kalau Kita ini bangsa maritim.
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Peneliti

Bisa dijelaskan sedikit tentang asal-usul dan evolusi Kapal Pinisi?

Informan

Asal usul Kapal Pinisi telah ada sejak zaman kuno, kapal ini sudah
digunakan oleh suku Bugis dan Makassar di Sulawesi Selatan.
Konsep kapal berkembang dari tradisi maritim. Ada beberapa point
dari Evolusi Kapal Pinisi, seperti Perubahan Desain, Penerapan
Teknologi Modern, Pengakuan dan Pelestarian Budaya. Kapal Pinisi
ini contoh luar biasa dari bagaimana tradisi maritim yang kaya dapat
beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap mempertahankan
esensi budaya dan sejarahnya. Kalau masyarakat kita dulu ini kan
menjadikan Pinisi sebagai alat transportasi, seperti untuk berlayar ke
mancanegara untuk berdagang. Kalau sekarang mungkin bisa dilihat,
Pinisi ini juga sudah menjadi ikon atau daya tarik wisata. Mungkin
seperti itu.

Peneliti

Apa langkah awal yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi
dalam upaya mengajukan Kapal Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak
Benda UNESCO?

Informan

Langkah pertama itu ada mengumpulkan data dan informasi yang
komprehensif tentang Kapal Pinisi. Kedua, menggandeng ahli
budaya, sejarah, dan etnografi untuk membantu merumuskan
dokumen pengajuan dan memberikan masukan yang berharga dan
emastikan bahwa proposal memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh
UNESCO untuk Warisan Budaya Tak Benda, termasuk keaslian,
keberlanjutan, dan nilai budaya universal. Terus melanjutkan upaya
pelestarian Kapal Pinisi dan memastikan bahwa praktik tradisional
tetap hidup selama proses pengajuan. Proses pengajuan untuk
mendapatkan pengakuan sebagai Warisan Budaya Tak Benda
UNESCO bisa memakan waktu dan memerlukan upaya yang
konsisten. Keberhasilan pengajuan bergantung pada kualitas
dokumentasi, dukungan dari berbagai pihak, dan kemampuan untuk
memenuhi standar internasional yang ditetapkan oleh UNESCO. Juga
pengajuan Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak Benda UNESCO itu
melibatkan kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Bulukumba,
Dinas Pariwisata Sulsel, hingga Kemendikbud. Prosesnya ini sangat
panjang sampai melibatkan berbagai ahli, komunitas, dan masyarakat
untuk pengajuannya seperti yang sudah saya jelaskan tadi.

Peneliti

Bagaimana koordinasi antara Dinas Pariwisata Provinsi dengan
pemerintah pusat dan lembaga terkait lainnya dalam proses
pengajuan ini?

Informan

Untuk koordinasi yah itu pada tahun 2014 ada pembuatan naskah
nominasi yang mengundang peneliti, akademisi, budayawan, dan
perwakilan Pemerintah Kabupaten Bulukumba dan Sulsel. Jadi, hasil
dari rapat itu ada kesepakatan mengajukan pembuatan Pinisi, itu
semua dikoordinir oleh Kemendikbud.

Strategi diplomasi apa yang diterapkan dalam mendekati UNESCQO?

Nah dalam proses mendekati UNESCO untuk mengajukan Kapal
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Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak Benda, strategi diplomasi yang
diterapkan untuk memastikan bahwa proposal diterima dan diproses
dengan baik. Seperti penguatan proposal yang komprehensif dan
detail, membangun jaringan diplomatik dan Kemitraan dengan
Lembaga Internasional. Melakukan lobby terhadap pengambil
keputusan di UNESCO.

Peneliti

Apa saja tantangan utama yang dihadapi selama proses pengajuan
Kapal Pinisi ke UNESCO?

Informan

Nah itu tadi, tantangannya itu kurang masifnya promosi untuk
memperkenalkan Pinisi. Kemudian, sempat juga waktu pengajuan
berkas ada kendala administrasi, kekurangan berkas tentang bukti
keterlibatan komunitas. Tapi itu tidak terlalu menjadi masalah karena
sisa disempurnakan saja sesuai format yang diminta.

Peneliti

Seberapa penting peran komunitas lokal, terutama para pembuat
Kapal Pinisi, dalam proses diplomasi ini?

Informan

Sangat penting. Komunitas-komunitas lokal ini punya andil dalam
pengajuan Pinisi ke UNESCO karena pengajuannya itu punya syarat
ada dukungan dari komunitas. Begitu juga dengan pembuat kapal
sangat penting dalam proses diplomasi untuk mengajukan Kapal
Pinisi sebagai Warisan Budaya Tak Benda UNESCO, seperti ada
akses ke sumber daya lokal: para pembuat kapal memiliki akses ke
sumber daya lokal, termasuk bahan baku dan teknik yang digunakan,
yang dapat memperkaya dokumentasi proposal dan memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang warisan budaya. Serta
keterlibatan langsung para pembuat Kapal Pinisi membantu
mengelola persepsi dan meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya budaya ini. Keterlibatan mereka menunjukkan komitmen
yang mendalam terhadap pelestarian dan penggunaan tradisi.

Peneliti

Bagaimana Dinas Pariwisata Provinsi memastikan kelestarian dan
keberlanjutan pembuatan Kapal Pinisi pasca pengakuan UNESCQO?

Informan

Jadi kita aktif mempromosikan Pinisi, biasanya itu spanduk-spanduk
yang dibuat sering ada gambar Pinisi, terutama sampai di daerah
Bulukumba itu sangat antusias dengan promosi seperti ini. Kalau di
Bulukumba itu juga sering ada Festival Pinisi, dilakukannya tur bagi
para peloncong dan pameran pameran yang dilakukan oleh para
masyarakat.

Peneliti

Lalu untuk dampak pengakuan UNESCO terhadap Kapal Pinisi
terhadap pariwisata dan ekonomi lokal di Sulawesi Selatan?

Informan

Pengakuan UNESCO terhadap Kapal Pinisi sebagai Warisan Budaya
Tak Benda memiliki dampak signifikan terhadap pariwisata dan
ekonomi lokal di Sulawesi Selatan. Adanya Pengakuan UNESCO
dapat meningkatkan daya tarik Kapal Pinisi sebagai destinasi wisata,
menarik wisatawan domestik dan internasional untuk melihat kapal
dan belajar tentang teknik pembuatan serta sejarahnya. Lalu
Pengakuan dari UNESCO meningkatkan kesadaran global tentang
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pentingnya Kapal Pinisi dan mendorong pelestarian teknik tradisional
dan budaya lokal, yang pada gilirannya dapat memperkuat identitas
budaya masyarakat Sulawesi Selatan dan Pengakuan ini dapat
memacu inovasi dalam industri kreatif lokal, seperti pembuatan
produk berbasis Kapal Pinisi, seni, dan kerajinan tangan, yang dapat
menghasilkan produk baru yang bernilai tinggi. Jadi bisa disimpulkan
kalau dampak sih itu lebih ke pariwisata yah. Jadi pengakuan itu
membuat Pinisi semakin dikenal secara internasional dan akhirnya
banyak wisatawan yang tertarik untuk melihat Pinisi. Jadi itu bisa
berdampak ke Sulawesi Selatan karena menarik banyak wisatawan
dan bisa menggerakkan perekonomian disini.

Peneliti

Kira — kira apa saja ya Bu dampak pengakuan Pinisi sebagai warisan
budaya dunia terhadap citra diplomasi budaya Indonesia di kancah
internasional?

Informan

Kalau untuk dampak seperti itu mungkin lebih ke memperkuat citra
Indonesia, terutama Sulawesi Selatan sebagai wilayah yang memiliki
kekayaan budaya. Mungkin lebih kesitu yah.

Peneliti

Terimakasih atas jawabannya, Ibu. Nah selanjutnya, bagaimana peran
pengakuan Pinisi sebagai warisan budaya dunia dalam meningkatkan
hubungan diplomatik antara Indonesia dan negara lain?

Informan

Mungkin lebih ke membuka banyak peluang kerja sama secara
pariwisata. Jadi, Indonesia ini punya kekayaan budaya yang diakui
secara internasional dan tentu saja menarik untuk banyak wisatawan
asing. Itu bisa menjadi peluang kerja sama dengan negara lain untuk
menarik banyak wisatawan kesini. Pengakuan kapal Pinisi dapat
membantu Indonesia memperluas jaringan diplomatik melalui
hubungan dengan negara-negara yang memiliki kebijakan serupa
dalam pelestarian budaya dan warisan dunia dan pengakuan
internasional menguatkan identitas nasional Indonesia di mata dunia
dan menunjukkan komitmen negara kita dalam melestarikan dan
merayakan warisan budaya yang berharga ini dek.

Peneliti

Apa rencana jangka panjang Dinas Pariwisata Provinsi untuk
memanfaatkan pengakuan UNESCO ini dalam mempromosikan
warisan budaya lainnya di Sulawesi Selatan?

Informan

Kalau untuk rencana jangka panjang, lebih ke bagaimana merawat
dan melestarikan kebudayaan Pinisi ini. Selain kita promosikan dan
selalu jadikan ikon, bisa juga edukasi ke anak-anak muda agar lebih
bangga memiliki Pinisi yang sudah diakui secara internasional. Nah
dari dinas Pariwisata Provinsi untuk memanfaatkan pengakuan
UNESCO ini sebagai ikon utama dalam branding pariwisata Sulawesi
Selatan untuk menarik wisatawan yang tertarik pada budaya dan
sejarah lokal, menyusun paket wisata yang mencakup kunjungan ke
berbagai situs budaya dan warisan di Sulawesi Selatan, termasuk
Kapal Pinisi, situs sejarah, desa tradisional, dan pusat kerajinan, dan
mengembangkan program wisata edukatif yang mengajarkan
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pengunjung tentang berbagai aspek budaya lokal, seperti pembuatan
kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan upacara adat.

Peneliti | Baik Ibu, berarti dengan diangkatnya kapal Pinisi ini merupakan
suatu hal yang sangat membanggakan bagi Indonesia ya Ibu, apalagi
di Sulawesi Selatan sendiri

Informan | Benar sekali dek, saat itu kami sangat bangga karena telah berhasil
membawa Pinisi untuk terkenal di manca negara.

Peneliti | Sangat luarbiasa ya, lbu. Baik mungkin sudah terjawab pertanyaan —
pertanyaan yang telah saya ajukan, Ibu. Terimakasih atas jawaban
yang telah diberikan oleh Ibu kepada saya.

Informan | lya sama — sama dek. Semoga jawabannya bisa membantu dalam
skripsi, adek Jessica.

Peneliti | lya terimakasih banyak sekali lagi, Ibu untuk waktu dan kesempatan
yang telah diberikan kepada saya. Selamat siang, Ibu.
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Safaruddin (Kepala Bidang Pengembangan Destinasi
& Industri Pariwisata Kota Makassar)

ncara dengan Ibu Purnama (PLT Kepala Bidang Sejarah dan Purbakala
)inas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan)
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